







A. Latar Belakang Masalah 
Taekwondo merupakan olahraga beladiri yang berasal dari Korea secara harfiah 
dapat diartikan sebagai berikut, Tae berarti menendang, Kwon berarti memukul atau 
meninju dan Do berarti seni. Jadi, kata Taekwondo berarti seni menendang dan 
meninju atau dengan kata lain dapat disebut juga sebagai seni beladiri yang 
menggunakan tangan dan kaki. Dalam olahraga Taekwondo terdapat aspek-aspek 
yang mempengaruhi keberhasilan tendangan seperti aspek fisik, aspek teknik, dan 
aspek mental. 
Prestasi olahraga merupakan aktualisasi dari akumulasi hasil proses latihan yang 
ditampilkan atlet sesuai dengan kemampuan yang dimilikinya. Untuk berprestasi, 
atlet dibantu oleh seorang pelatih. Agar dapat berprestasi, seseorang harus melalui 
suatu proses latihan yang berlangsung selama bertahun-tahun dan mengeluarkan 
banyak pengorbanan, baik tenaga, biaya dan waktu. Proses meraih prestasi memiliki 
keterkaitan dari banyak sisi, yaitu fisik yang kuat, teknik yang sempurna diikuti 
dengan taktik yang matang dan juga mental yang tangguh. 
 Akan tetapi kenyataannya sebagian besar atlet taekwondo di Indonesia masih 
belum menguasai empat hal tersebut. Jika tidak memahami makna dari olahraga 




dan jiwa. Prestasi yang dicapainya akan menjadi tidak menentu, walaupun suatu 
saat akan mencapai hasil yang baik atlet akan mudah mengalami penurunan prestasi 
dan lebih parah lagi apabila kondisi fisik dan mentalnya mengalami penurunan yang 
lebih tajam. Kesulitan pembinaan prestasi dari faktor atlet biasanya terjadi pada segi 
fisik antara lain: keterampilan, kesehatan (kebugaran jasmani), sedangkan dari segi 
mental antara lain kedisplinan, motivasi, kreativitas serta kepercayaan diri atlet. 
Pada Pra-PON tahun 2019, pelatih serta pengurus sangat mengharapkan adanya 
peningkatan prestasi pada atlet taekwondo Banten agar bisa meloloskan banyak 
kelas untuk Pekan Olahraga Nasional (PON) XX tahun 2021 di Papua. Pelatih 
menargetkan 75 persen dari 15 atlet Kyorugi Tekwondo Banten yang bertanding 
agar bisa lolos ke PON Papua tahun 2021. Pembinaan yang dilakukan pengprov TI 
Banten agar tim taekwondo banten dapat unggul pada Pra-PON 2019 dengan cara 
menyediakan tempat tinggal untuk atlet, mencarikan pelatih yang dapat 
memperbaiki prestasi tim taekwondo Banten, menyediakan nutrisi untuk atlet baik 
dari segi makanan maupun vitamin, dan fasilitas penunjang latihan. 
Tetapi ada beberapa kekurangan yang ada pada pembinaan taekwondo Banten, 
yaitu : Nutrisi (makanan) yang monoton sehingga atlet merasa jenuh, fasilitas 
latihan yang jauh sehingga membuat atlet kelelahan saat perjalanan, gedung latihan 
seringkali digunakan untuk kegiatan umum sehingga atlet taekwondo Banten 
berlatih di tempat seadanya saja, serta peralatan latihan yang kurang layak pakai, 
sehingga terbentuk suasana yang kurang kondusif baik pelatih maupun atlet. Pada 




taekwondo yang menjalankan tahapan pengembangan atlet jangka panjang atau bisa 
disebut juga long term athlete development sehingga atlet taekwondo banten yang 
terpilih ke dalam pemusatan latihan daerah belum menguasai betul empat aspek 
untuk meraih prestasi. Antara lain yaitu : fisik yang kuat, teknik yang sempurna, 
taktik yang matang dan juga mental yang tangguh. 
Dari hasil pengamatan pelatih pada Pra-PON 2019, sebagian besar atlet kurang 
memiliki motivasi dan cara bermain yang maksimal sehingga harus puas dengan 
dua medali emas empat perak dan dua perunggu. Harapan pelatih tim taekwondo 
Banten bisa meloloskan kelas lebih banyak dari perolehan yang sudah di dapat 
karena Banten adalah tuan rumah pada babak kualifikasi PON tahun 2019, pada 
Pra-PON kali ini pertandingan cabang olahraga taekwondo menggunakan sistem 
zonasi pada setiap daerah yang dibagi menjadi tiga zona yaitu, zona A, B dan C. 
Tim taekwondo Banten berada di zona B dengan 11 daerah lainnya, antara lain : 
Jawa tengah, Sumatera barat, Kalimantan utara, Sumatera selatan, Banten, Dki 
Jakarta, Nusa tenggara barat, Kalimantan selatan, Sulawesi utara, Maluku, dan 
Papua barat. Semestinya dengan begitu, atlet taekwondo Banten  memiliki rasa 
percaya diri dan motivasi yang tinggi untuk meloloskan dan mendapatkan medali 
emas pada Pra-PON 2019. 
Dari hasil pengamatan pelatih, delapan atlet yang berhasil lolos ke babak PON 
merasa cukup puas dengan hasil yang diraih. Sebagian besar atlet Banten hanya 
memikirkan meloloskan kelas tanpa mempunyai target yang akan dicapai. Maka 




dari segi atlet. Dengan taktik bertanding yang baik dapat menunjang prestasi 
taekwondo Banten untuk mencapai keberhasilan pada PON Papua mendatang. 
Kesalahan yang ada pada saat Pra-PON harus cepat diperbaiki, dan pelatih pun 
harus mempunyai cara untuk meningkatkan motivasi serta cara bertanding yang 
baik kepada atlet dalam mencapai prestasi yang lebih baik lagi pada PON Papua 
mendatang. Taktik adalah konsep pengaturan individu, kelompok atau tim 
berdasarkan pada peran atlet dalam struktur bertanding (Luxbacher, 2001). 
Penerapan suatu taktik digambarkan melalui posisi pemain dan fungsinya masing-
masing sesuai dengan kondisi pertandingan. 
Persoalan taktik harus dipecahkan oleh setiap atlet dan juga pelatih. Berhasilnya 
setiap atlet dalam memecahkan persoalan taktik akan menambah berhasilnya situasi 
untuk memecahkan taktik dari pola permainan atlet tersebut. Pencapaian taktik atlet 
taekwondo Banten menurut pelatih masih kurang maksimal dikarenakan waktu 
persiapan yang kurang banyak sehingga kondisi fisik yang sangat terlihat kurang 
memadai sehingga taktik bertanding pun tidak bisa dilakukan dengan maksimal, 
sarana dan pra sarana yang kurang mendukung sehingga peningkatan kondisi fisik 
dan juga peningkatan strategi beserta taktik yang kurang maksimal antara lain 
dikarenakan tempat latihan beban, stadion yang jauh dari mess atlet, dan juga GOR 






Pada saat pemusatan latihan, pelatih sudah menerapkan latihan attack, counter, 
dan defense guna untuk memenangkan pertandingan dan atlet sudah bisa 
mengaplikasikan di lapangan tetapi kurang kematangan dalam menganalisa strategi 
lawan. Di Banten sendiri pun para atlet ternyata tidak mempunyai bekal yang cukup 
matang dalam pembinaan di dalam pelatcab yang akhirnya atlet tersebut kurang 
memiliki jam terbang yang baik pada saat pemanggilan atlet ke pemusatan latihan 
daerah untuk persiapan Pra-PON 2019. 
Untuk mencapai taktik yang baik diperlukan kondisi fisik dan motivasi yang 
baik juga sehingga atlet pun siap dalam mengatur strategi dan taktik yang sudah 
direncanakan. Taktik yang baik harus berbanding lurus dengan pemikiran yang 
matang, baik proses kematangan dalam pengambilan serangan ataupun kematangan 
mempertahankan poin disela-sela kondisi fisik yang sudah menurun. Hal ini 
menjadi penyebab tim taekwondo Banten hanya meloloskan delapan atlet, dan hal 
tersebut menjadi tugas berat pelatih dalam mempersiapkan program latihan yang 
ketat guna pencapaian kondisi fisik menjadi lebih matang untuk menghadapi PON 
2021 di Papua mendatang. 
 
B. Identifikasi Masalah  
Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka dapat diidentifikasi masalah 
sebagai berikut. 
1. Seberapa banyak taktik menyerang (attack) yang dilakukan oleh atlet Kyorugi 




2. Seberapa banyak taktik balasan (counter) yang dilakukan oleh atlet Kyorugi tim 
Pelatda Taekwondo Banten pada Pra-PON 2019? 
3. Seberapa banyak taktik bertahan (defense) yang dilakukan oleh atlet Kyorugi 
tim Pelatda Taekwondo Banten pada Pra-PON 2019? 
 
C. Pembatasan Masalah 
Untuk membatasi masalah yang ada, maka peneliti membatasi masalah sebagai 
berikut: "Analisis Taktik Bertanding Atlet Kyorugi Pelatda Taekwondo Banten 
Pada Pra-PON 2019” 
 
D. Perumusan Masalah 
Berdasarkan uraian identifikasi dan pembatasan masalah di atas, maka dapat 
dirumuskan masalah sebagai berikut : 
1. Berapakah persentase keberhasilan dan kegagalan taktik menyerang (attack) 
yang dilakukan oleh atlet Kyorugi tim Pelatda Taekwondo Banten pada Pra-
PON 2019? 
2. Berapakah persentase keberhasilan dan kegagalan taktik balasan (counter) yang 
dilakukan oleh atlet Kyorugi tim Pelatda Taekwondo Banten pada Pra-PON 
2019? 
3. Berapakah persentase keberhasilan dan kegagalan taktik bertahan (defense) 





E. Kegunaan Penelitian 
Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat untuk tim kyorugi pelatda 
taekwondo Banten sebagai bahan masukan pelatih : 
1. Sebagai bahan evaluasi pelatih untuk meningkatkan taktik bertanding atlet 
kyorugi pelatda taekwondo Banten. 
2. Untuk menjadi bahan evaluasi pelatih mengenai taktik strategi setiap atlet dalam 
menghadapi pertandingan selanjutnya. 
3. Untuk menjadi bahan evaluasi pelatih dalam pembuatan program latihan 
terhadap taktik bertanding atlet. 
4. Untuk menjadi bahan evaluasi pelatih dalam keberhasilan tim pelatda 
taekwondo Banten pada PON 2021. 
5. Dapat dijadikan sumber informasi baagi para pelatih. 
 
